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ABSTRAK 

 

Bety Puspa Sari (154110163) penelitian berjudul  Pengaruh Pupuk Guano 

dan POMI terhadap Produksi Tanaman Melon (Cucumis melo L).              

Dibawah bimbingan Ibu Dr. Ir. Saripah Ulpah, M.Sc selaku Pembimbing I dan               

Ibu Selvia Sutriana, SP, MP sebagai  Pembimbing II. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama pupuk Guano dan POMI terhadap 

produksi tanaman melon (Cucumis melo L.).  

Penelitian ini telah dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau selama 3 bulan mulai dari bulan September sampai  

November 2018. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah     

pupuk Guano  (G) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : 0, 420, 630, 840 g/tanaman dan 

faktor kedua yaitu POMI (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : 0, 5,0, 7,5, 10,0 cc /l 

air. Parameter yang diamati adalah umur berbunga, lingkar buah, berat buah per 

buah, produksi per plot, ketebalan daging buah, dan uji rasa. Data pengamatan 

terakhir dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ          

pada taraf 5 %. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Interaksi pupuk guano dan POMI 

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter yang diamati. Pengaruh utama  pupuk 

guano nyata terhadap parameter umur berbunga, lingkar buah, berat buah per 

buah, produksi per plot, ketebalan daging buah dan uji rasa dengan perlakuan 

terbaik 840 g/tanaman. Pengaruh utama POMI nyata terhadap parameter umur 

berbunga, lingkar buah, berat buah per buah, produksi per plot, ketebalan daging 

buah dan uji rasa, dengan perlakuan terbaik 10 cc/l air.  
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ABSTRACT 

 

Bety Puspa Sari (154110163) research entitled The Effect of Guano and 

POMI Fertilizers on Melon Plant Production (Cucumis melo L). Under the guidance 

of Ms. Dr. Ir. Saripah Ulpah, M.Sc as Advisor I and Mrs. Selvia Sutriana, SP, MP as 

Advisor II. The aim of the study was to determine the interaction and main effects of 

Guano and POMI fertilizers on the production of melon plants (Cucumis melo L.). 

This research was conducted in the experimental field of the Faculty of 

Agriculture, Islamic University of Riau for 3 months starting from September to 

November 2018. The research design used was a factorial Completely 

Randomized Design consisting of 2 factors, the first factor being fertilizer Guano 

(G) consisting from 4 levels, namely: 0, 420, 630, 840 g / plant and the second 

factor is POMI (P) which consists of 4 levels, namely: 0, 5.0, 7.5, 10.0 cc / l 

water. The parameters observed were flowering age, fruit circumference, fruit 

weight per fruit, production per plot, thickness of fruit flesh, and taste test. The 

last observation data were analyzed statistically and continued with a BNJ follow-

up test at the level of 5%. 

The results showed that the interaction of guano and POMI fertilizers had 

no significant effect on the observed parameters. The main effect of guano 

fertilizer was apparent on parameters of flowering age, fruit circumference, fruit 

weight per fruit, production per plot, thickness of fruit flesh and taste test with the 

best treatment of 840 g / plant. The main effects of POMI were apparent on 

parameters of flowering age, fruit circumference, fruit weight per fruit, production 

per plot, thickness of fruit flesh and taste test, with the best treatment of 10 cc / l 

water. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Melon (Cucumis melo L.) adalah tanaman buah-buahan yang berkerabat 

dekat dengan labu-labuan. Tanaman melon tumbuh secara merambat, memiliki 

batang yang lunak, memiliki bunga jantan dan bunga betina dalam pohon yang 

sama, jika buah ini matang maka memiliki aroma harum yang khas. Buah melon 

digemari oleh masyarakat karena buahnya banyak mengandung air, rasanya yang 

manis dan menyegarkan baik dimakan secara langsung maupun sebagai minuman. 

Menurut Sudjianto dan Veronica (2009) kandungan zat gizi pada buah 

dalam 100 g yaitu: air 93 ml, 23 kalori, zat besi 0,4 mg, karbohidrat 6 mg, protein 

0,6 g, kalsium 17 mg, vitamin A 2,4 IU, vitamin B 0,045 mg, vitamin B2 0,065 

mg, vitamin C 30 mg, thiamin 0,045 mg, niasin 1 mg, riboflavin 0,065 mg, dan 

nikotianida 0,5 mg. Selain itu, melon mempunyai khasiat dalam sistem 

pencernaan karena memiliki kandungan serat 0,4 g, menurunkan stroke, penyakit 

jantung dan mencegah penggumpalan darah, oleh sebab itu buah ini termasuk 

dalam buah yang cocok untuk terapi kesehatan. 

Ditinjau dari segi nilai ekonomi, buah melon adalah salah satu andalan 

komoditi pertanian yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi, buah melon dalam 

keberadaannya menduduki peringkat atas golongan buah-buahan bernilai 

ekonomis yang bergengsi. Anonim (2016), produktivitas nasional buah melon 

pada tahun 2015 sebesar 18,64 ton/ha dan menurun menjadi 17,11 ton/ha pada 

tahun 2016. 

Pemupukan dilakukan untuk memberi tambahan nutrisi kepada tanaman, 

menjaga pertumbuhan, sehingga kelangsungan produksi tetap terjaga. Tanaman 

melon perlu dipupuk secara rutin agar kesuburan tanahnya dan ketersediaan unsur 
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hara tetap terjaga guna memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman.. 

Dengan demikian, pertumbuhan tanaman melon dapat optimal. 

Dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi yang optimal pada 

tanaman melon perlu penambahan pupuk organik guna untuk memperbaiki 

kesuburan tanah karena faktor penyebab rendahnya produksi cenderung oleh 

faktor kesuburan tanahnya yang rendah. Selain itu pada saat ini  pola hidup sehat 

dalam masyarakat sudah mulai diterapkan dengan mengkonsumsi produk organik, 

dengan demikian maka penggunaan pupuk organik merupakan salah satu usaha 

dalam mengembangkan pertanian organik sehingga dihasilkan produk organik, 

serta sebagai upaya untuk mengurangi atau meminimalkan penggunaan pupuk 

kimia sintetik untuk tanaman. Jenis pupuk organik yaitu pupuk Guano dan POMI. 

Pupuk guano termasuk dalam salah satu pupuk organik berasal dari sisa-

sisa pencernaan dari kelelawar yang yang menempel pada dinding gua. 

Kandungan unsur hara nitrogen dan fosfat banyak terkandung pada pupuk ini. 

Pada umumnya memiliki kandungan hara yakni Nitrogen 15%, Fosfor 4,4 – 5,2% 

, dan Kalium 1,7% . Kandungan unsur hara P pada pupuk ini dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman karena hara tersebut mudah tersedia untuk tanaman. 

(Widiyanti, 2009 ; Nurlaelasari, 2012). 

Penggunaan pupuk Guano terhadap tanaman sangat baik karena 

kandungan nitrogennya yang tinggi sehingga cepat dan mudah diserap tanaman 

buah-buahan dan sayuran serta reaksinya secepat urea. Kotoran kelelawar (guano) 

banyak memiliki berbagai kandungan unsur hara yang berfungsi untuk 

mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif pada tanaman karena memiliki 

kandungan N, P, K, Mg, Mn, Fe, Zn, Cl, dan Cu. 

 Pupuk Organik memiliki kandungan unsur hara makro yaitu pupuk : N 

total 5,09%, P2O5 4,30%, K2O 5,46%. Kandungan unsur hara mikro : Fe 410 
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ppm, Mn 737 ppm, Cu 440 ppm, Zn 354 ppm, B 260 ppm, Co 12 ppm, Mo 3 

ppm, C-Organik : 28,53% . Pomi mempunyai pH 4,55, pupuk pomi juga 

mengandung berbagai mikroorganisme (agensia hayati) yang sangat 

menguntungkan tanaman yaitu Aspergillus sp, Azotobacter sp,  Azospirillium sp, 

Bacillus sp,  Pseudomonas sp (Iskandar, 2014). 

Pupuk Bio Organik Cair dapat mengurangi pemberian pupuk kimia hingga 

50% dan juga untuk mempercepat dalam pemakaiaan unsur hara makro dan 

mikro. Bio Organik Plus adalah pupuk organik cair yang diperlukan bagi 

pertumbuhan tanaman dengan keunggulan adanya pengurai bahan organik, unsur 

makro dan unsur mikro, vitamin, pelarut P penambat N, pelarut K, dan dilengkapi 

pengatur tumbuh alami. Pomi memiliki komposisi C Organik 15%, pH 4,5 

berpotensi meningkatkan hasil panen sampai dengan 50% (Iskandar, 2014). 

Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, maka penulis telah 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh pupuk Guano dan POMI Terhadap 

Produksi Tanaman Melon (Cucumis melo L.) 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pupuk Guano dan POMI  terhadap 

produksi tanaman  melon. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk Guano terhadap produksi 

tanaman  melon. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama POMI terhadap produksi tanaman  

melon. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Melon adalah tanaman buah yang berasal dari daerah Afrika. Melon telah 

diperkenalkan sejak awal masehi, melon yang diperkenalkan tersebut berasal dari 

Asia dan Afrika. Kemudian di Cisarua (Bogor) mulai mengembangkan tanaman 

buah ini th 1980an, kemudian Lampung dan terus menyebar ke berbagai daerah di 

Indonesia (Prajnanta, 2007). 

Menurut Arrum  (2017) klasifikasi dalam tata nama (sistematika) 

tumbuhan, melon termasuk dalam: Kingdom: Plantae, Divisi: Magnoliophyta, 

Kelas: Magnoliopsida, Ordo: Cucurbitales, Famili: Cucurbitaceae, Genus: 

Cucumis, Spesies: Cucumis melo L. 

 Melon merupakan tanaman buah-buahan yang berkerabat dekat dengan 

labu-labuan. Tanaman melon tumbuh secara merambat, memiliki batang yang 

lunak, memiliki bunga jantan dan bunga betina dalam pohon yang sama, jika buah 

ini matang maka memiliki aroma harum yang khas. Buah melon digemari oleh 

masyarakat karena buahnya banyak mengandung air, vitamin A dan C, rasanya 

yang manis dan menyegarkan baik dimakan secara langsung maupun sebagai 

minuman (Karya, 2009). 

Tanaman melon mempunyai perakaran yang dangkal namun menyebar. 

Bagian dari akar dapat menembus tanah sedalam 45-90 cm dengan menggunakan 

bagian ujungnya. Pada permukaan tanah banyak terdapat akar cabang dan rambut 

akar dibandingkan bagian dalam tanah. Dengan kedalaman 20-30 cm maka akar 

yang tumbuh secara horizontal akan berkembang pesat (Soedarya, 2010). 

Batang tanaman melon berwarna hijau, dan berbentuk persegi 5 dengan 

tekstur yang lunak dan berbulu, serta pertumbuhannya yang membelit pada kayu 
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lanjaran atau menjalar dipermukaan tanah, untuk membelit tanaman ini 

menggunakan sulur yang terdapat pada ruas atau buku yang melekat di tangkai 

daun, batang tanaman ini dapat tumbuh hingga 3m jika tidak dilakukan 

pemangkasan pucuk (Samadi, 2007). 

Tanaman melon memiliki daun yang tumbuhnya berselang-seling, 

berbentuk bulat lebar dan kasar pada bagian permukaannya. Tunas akan muncul 

pada ketiak daun diantara batang dan tangkai daun, bentuk daun melon bersudut 5 

dengan lekukan sebanyak 3-5 lekukan. Pangkal daun memiliki panjang berkisar 5-

10 cm dengan lebar 3-8 cm. (Rukmana, 2007). 

Warna bunga tanaman melon yaitu kuning dan memiliki bentuk mirip 

lonceng dan bunga ini bersifat berumah satu yang artinya bunga jantan dan betina 

ada dalam pohon yang sama. Oleh sebab itu dalam proses penyerbukan perlu 

bantuan serangga maupun bantuan angin.. Bunga tanaman ini tumbuh di setiap 

ketiak daun,dan yang membedakan bunga jantan dan betina adalah bunga jantan 

tumbuh berkelompok, sedangkan bunga betina tumbuh hanya satu, bunga jantan 

tidak memiliki bakal buah seperti bunga betina, yang mana bakal buah ini yang 

akan menjadi buah melon nantinya.(Anonim, 2007). 

Buah melon memiliki bermacam macam bentuk maupun ukuran, namun 

yang umum dijumpai adalah bentuk bulat dan lonjong. Buah ini dapat dipanen 

setelah berumur 66-70 hari setelah semai, bergantung pada jenisnya. Buah melon 

ada yang memiliki jala dan ada yang tidak. Kulit buah berwarna hijau, hijau 

muda, hijau tua, ataupun kuning. Buah melon terbentuk dari satu bunga betina 

dengan satu ovary saja yang kemudian digolongkan dalam buah pepo. Ini karena 

kulit buahnya yang tebal dan menyatu dengan daging buahnya. Buah ini 

mengandung vitamin, karbohidrat protein dan sangat banyak mengandung air 
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sehingga lebih enak dikonsumsi sebagai buah segar, dan ini dapat mengurangi 

panas yang ada di dalam perut (Setiadi dan Sigit, 2018). 

Kriteria panen pada buah melon adalah : jala atau net telah terbentuk 

sempurna pada kulit buah, aroma khas dari buah melon telah tercium, dan daun 

yang berada dekat dengan buah telah mengering. (Anonim, 2016) 

Idealnya tanah yang digunakan untuk penanaman melon adalah tanah yang 

memiliki banyak kandungan bahan organik dan berporositas yang baik untuk 

mengoptimalkan pertumbuhannya. Tanaman ini menyukai tempat yang terbuka 

dengan penyinaran yang cukup yaitu 70% karena jika ternaungi maka akan sulit 

untuk berbunga (Buditjahjono, 2007). 

Tanaman melon tidak tahan dengan angin yang kencang, ini akan 

menyebabkan tanaman menjadi patah karena sifat batangnya yang tidak keras dan 

mudah patah. Saat berbunga tanaman melon membutuhkan pengairan yang cukup 

untuk memacu keberhasilan pembentukan buah, karena jika kekurangan air maka 

bunga akan rontok. (Soedarya, 2010). 

Dengan ketinggian 300-1000 mdpl pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman melon lebih baik karena suhunya agak dingin. Sedangkan di dataran 

rendah biasanya buah melon memiliki ukuran lebih kecil dan kurang berair. Tanah 

yang baik untuk perkembangan melon yakni jenis andosol atau berpasir dengan 

pH 6-7. Karena jika terlalu masam tanaman akan tumbuh tidak normal dan  

tanaman ini tidak menyukai banyak air sehingga sistem aerasi tanah harus baik 

(Sunarjono, 2004). 

Bibit tanaman yang siap untuk dipindahtanamkan adalah bibi yang 

berumur 21 harusetelah semai dengan kriteria telah memiliki daun 4-5 pasang dan 

tidak terserang hama dan penyakit. Bibit dikelompokkan sesuai ukurannya agar 

pertumbuhannya seragam. (Sobir, 2009). 
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Berdasarkan bahan yang dipakai, pupuk dibedakan menjadi pupuk organik 

dan pupuk anorganik. Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari 

makhluk hidup maupun dari sisa pencernaan makhluk hidup. Bahan tersebut akan 

terdekomposisi yang akan merubah sifat fisiknya dari yang semula. Pupuk 

organik merupakan pupuk yang mempunyai kandungan hara lebih dari satu. 

Pupuk organik dibedakan menjadi pupuk organik padat dan pupuk organik cair 

(Hadisuwito, 2012). 

Dengan keberadaan pupuk organik atau kompos yang melibatkan 

mikroorganisme dapat meningkatkan keberadaan organisme tanah dan 

meningkatkan produktivitas tanah, serta menjadi tempat cadangan karbon tanah. 

Penggunaan pupuk organik berguna untuk menjaga kesuburan tanah dan memberi 

solusi kepada petani untuk mengurangi pengeluaran dalam hal pemupukan. 

(Mulyono, 2014). 

Untuk meningkatkan kesuburan tanah perlu penambahan pupuk, baik 

pupuk alami maupun kimia (Musnawar, 2007). keuntungan Pupuk guano dapat 

menyediakan makanan bagi tanaman lebih lama sehingga dapat meningkatkan. 

Penggunaan pupuk ini diharapkan mampu memperbaiki kondisi fisik, kimia serta 

biologi tanah (Kristanto dkk, 2009). 

Pupuk guano sangat baik digunakan pada tanah masam karena berasal dari 

batu kapur. Kandungan Kalsium fosfat yang terdapat didalamnya dapat larut 

dalam air apabila Ca diikat oleh Al dan H dalam tanah dan dapat menetralkan pH 

tanah. Pupuk guano memiliki kandungan semua unsur hara makro dan mikro yang 

diperlukan oleh tanaman. Pupuk guano menyediakan makanan untuk tanaman 

lebih lama dibandingkan pupuk kimia sintetik karena pupuk guano berada dan 

bertahan dalam jaringan tanah. Pupuk alami seperti inilah yang saat ini sedang 
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dicari sebagai pengganti pupuk yang terbuat dari bahan kimia, karena lebih ramah 

lingkungan juga tidak mengandung efek lain yang ditimbulkan (Widiyanti, 2009). 

Guano walet bersifat melepaskan unsur hara secara perlahan, maka 

interval waktu pemberian dimaksudkan untuk menjaga ketersediaan unsur hara 

yang diperlukan tanaman, sehingga ketersediaan hara tersebut dapat bersinergi 

dengan umur dan pertumbuhan tanaman (Hariyadi, 2015).  

Kristanto dkk (2009) menyatakan bahwa pupuk organik guano yang 

berasal dari sisa pencernaan kelelawar, mengandung unsur hara makro N sebesar 

7,5%, P 8,1%, K 2,7 dan unsur hara mikro seperti Mg, Mn, Fe, Zn, Cl dan Cu. 

Rahadi (2008) dalam penelitiannya menggunakan pupuk guano yang 

berasal dari deposit guano. Berdasarkan hasil analisis, pupuk tersebut 

mengandung P2O5 26,07% dan CaO 36,07%. Sediyarso dalam Widiyanti (2009) 

menyatakan bahwa sebanyak 10-12% kandungan hara P2O5 dalam deposit guano 

sebagai bentuk yang mudah larut dalam air. 

Hasil penelitian Nurlaelasari (2012), menyatakan bahwa pemberian pupuk 

guano 12 ton/ha (3,6 kg/plot) terhadap tanaman melon memberikan pengaruh 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat buah per tanaman, 

bobot kering berangkasan serta nisbah pupus akar. Sedangkan hasil penelitian 

Hariyadi (2015), menyatakan bahwa pemberian pupuk guano pada tanaman 

mentimun  berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, diameter 

batang, diameter buah, panjang buah, jumlah buah, bobot buah per tanaman, 

bobot buah segar, serta bobot buah/ha dengan perlakuan terbaik pemberian pupuk 

guano 15 ton/ha. 

Pomi adalah pupuk organik mikroorganisme yang merupakan pupuk cair 

organik dengan keunggulan yang mengandung bahan-bahan organik yang 
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dibutuhkan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman, baik unsur makro dan 

unsur mikro, pengurai bahan organik, penambat N, pelarut P, pelarut K, vitamin, 

antibodi, dan dilengkapi dengan enzim pengatur tumbuh alami. (Iskandar, 2014) 

Unsur hara yang terdapat pada pupuk bio organik plus pomi warna merah 

adalah : (1). unsur hara makro N total 5,09%, P205 4,30%, K2O 5,46%, (2). 

Unsur hara mikro: Fe 410 ppm, Mn 737 ppm, Cu 440 ppm, Zn 354 ppm, B 260 

ppm, Co 12 ppm, Mo 3 ppm, (3). Kandungan Corganik : 15%, ZPT alami lengkap 

dengan pH 4,50. Pomi warna merah jika diaplikasikan pada tanaman melon 

dengan dosis yang tepat akan meningkatkan jumlah hasil panen, meningkatkan 

bobot/buah, meningkatkan kualitas hasil panen, buah tidak mudah busuk, dan 

tanaman lebih tahan terhadap hama dan penyakit (Rizqiani, 2007). 

Pomi warna merah juga mengandung berbagai mikroorganisme. 

Mikroorganisme yang terkanding dalam pupuk pomi diantaranya yaitu : 

Azospirillium sp berfungsi sebagai mikroba penambat unsur N non-simbiotik, 

menghasilkan hormon IAA (Indole Acetid Acid), melarutkan fosfat, mikro-aerobik 

yang hidup bebas atau asosiasi dengan akar tanaman. Azotobacter sp berfungsi 

sebagai mikroba penambat N non-simbiotik, menghasilkan enzim Nitrogenase, 

menghasilkan hormon tumbuh, dapat digunakan untuk semua jenis tanaman 

aerobik, hidup di dalam tanah, air dan permukaan daun (Iskandar, 2014) 

Dosis larutan pomi yang dianjurkan adalah 5 cc/l air, kemudian larutan 

disiramkan atau disemprotkan secara merata  kebagian tanaman dengan dosis 100 

cc larutan pomi yang telah dilarutkan dengan air. Penyiraman dilakukan 7 hari 

sebelum tanam, kemudian disiramkan atau disemprotkan kembali larutan pada 

minggu pertama dan seterusnya dengan interval dua minggu sesuai dengan 

konsentrasi anjuran dalam label POMI (2018). 
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Hasil penelitian Syarief (2017), menyatakan bahwa pengaruh pemberian 

pupuk bio organik plus nyata terhadap parameter umur berbunga, umur panen, 

jumlah buah per tanaman, berat buah per buah, dan berat buah per tanaman timun 

suri. Perlakuan terbaik adalah dengan pemberian pupuk bio organik plus dengan 

dosis 7,5 cc/l air. 

Hasil penelitian Zainil (2014), menyatakan bahwa pupuk organik cair 

dengan konsentrasi 10 cc/l air pada tanaman mentimun berpengaruh nyata 

terhadap parameter panjang batang utama, panjang buah per tanaman, diameter 

buah per tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman serta 

mampu meningkatkan hasil buah per plot dan per hektar. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan selama 

3 bulan terhitung dari bulan September sampai bulan November 2018    

(Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman 

melon varietas Ivory (lampiran 2), POMI, Pupuk Guano, NPK 16:16:16, mulsa 

plastik hitam perak, insektisida (Furadan 3G, Virtako 300 SC), fungisida 

(Antracol 70 WP), polybag ukuran 10x15 cm, tali rafia, dan label seng. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran, 

alat tulis, martil, gelas ukur, ember, gembor, kayu lanjaran, gunting, dan spanduk 

penelitian. 

C. Rancangan Percobaan 

Percobaan ini menggunakan Rancang Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor dimana faktor pertama yaitu pemberian  Pupuk Guano 

(G) yang terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua yaitu pemberian POMI (P)  terdiri 

dari 4 taraf sehingga didapat 16  kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi  

perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga total keseluruhan 48 satuan 

percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 4 tanaman dan  2 tanaman digunakan 

sebagai sampel, sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah 192 tanaman. 
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Adapun faktor perlakuanya adalah :  

Faktor G : Pupuk Guano terdiri dari 4 taraf yaitu : 

G0 = Tanpa pemberian pupuk Guano 

G1 = Pupuk Guano 420 g/tanaman (10 ton/ha) 

G2 = Pupuk Guano 630 g/tanaman (15 ton/ha) 

G3 = Pupuk Guano 840 g/tanaman (20 ton/ha) 

Faktor P : konsentrasi POMI yaitu : 

P0 = Tanpa pemberian POMI 

P1 = POMI 5,0 cc/l air 

P2 = POMI 7,5 cc/l air 

P3 = POMI 10,0 cc/l air 

Kombinasi perlakuan pemberian pupuk Guano dan pemberian POMI dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan Guano dan pupuk POMI.  

Faktor G 

Faktor P 

P0 P1 P2 P3 

G0 G0P0 G0P1 G0P2 G0P3 

G1 G1P0 G1P1 G1P2 G1P3 

G2 G2P0 G2P1 G2P2 G2P3 

G3 G3P0 G3P1 G3P2 G3P3 

 

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara 

statistik, apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.  
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persemaian  

Media semai yang digunakan dalam penelitian ini adalah top soil 

kedalaman 0-20 cm yang dicampur bokashi jagung dengan perbandingan 1:1, 

kemudian media dimasukan kedalam polybag yang berukuran 10 cm x 15 cm. 

Sebelum benih melon disemai, benih melon direndam dalam air hangat kuku 30
0
C 

selama 30 menit. Hal ini bertujuan untuk membuat benih cepat berkecambah. 

Benih melon kemudian diangkat dan ditiriskan sampai kering, kemudian 

dimasukan dalam media semai yang sudah disiapkan lalu diletakkan di bawah 

naungan dengan ukuran 1,2 m x 1,2 m dan tinggi 1 m. 

2. Persiapan lahan penelitian. 

Lahan penelitian dibersihkan dari rumput, kemudian dilakukan pengolahan 

tanah dengan dibalikkan dan digemburkan menggunakan cangkul. Lahan yang 

digunakan dengan ukuran panjang 16 m x 6 m, pembuatan plot sebanyak 48 plot 

dengan ukuran 1,4 m x 1,2 m dengan jarak antar plot 50 cm. 

3. Pemasangan label 

Pemasangan label dilakukan sebelum pemberian perlakuan, label yang 

telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan plot dan sesuai dengan 

denah penelitian (lampiran 3). 

4. Penanaman 

Penanaman bibit dengan kriteria bibit pindah ke lapangan yaitu berumur 

21 hari setelah semai, sehat tidak terserang hama dan penyakit, dengan jumlah 

daun 4-5 helai. Penanaman dilakukan pada pagi hari. Cara penanamannya yaitu 

dengan cara memindahkan (Trasplanting) bibit dari persemaian ke lahan dengan 

jarak tanam 70 cm x 70 cm, setiap lubang tanam ditanam satu tanaman kemudian 
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bagian atas ditutup dengan tanah sampai pangkal akar dan tanahnya agak ditekan 

agar tanaman dapat berdiri. Dalam satu plot terdapat 4 tanaman dan 2 tanaman 

dijadikan sampel. 

5. Pemberian Perlakuan 

a. Pupuk Guano 

Pupuk Guano diberikan satu kali yaitu satu minggu sebelum pindah tanam 

dengan cara mencampurnya dengan tanah pada lubang tanam kemudian 

diaduk rata. Dosis yang digunakan sesuai perlakuan yaitu G0 (tanpa pupuk 

Guano), G1 (420 g/tanaman), G2 (630 g/tanaman), dan G3 (840 g/tanaman) 

b.  POMI 

POMI  diberikan sebanyak 4 kali sesuai perlakuan dengan dosis P0 (tanpa 

POMI), P1 (5 cc/l air), P2 (7,5 cc/l air), dan P3 (10 cc/l air). Pemberian 

pertama seminggu sebelum tanam dengan volume penyiraman 100 ml/plot, 

pemberian kedua satu minggu setelah tanam dengan volume penyiraman 100 

ml/tanaman, pemberian ketiga tiga minggu setelah tanam dengan volume 

penyiraman dinaikkan menjadi 150 ml/tanaman, dan pemberian yang  

keempat lima minggu setelah tanam dengan volume penyiraman menjadi 200 

ml/tanaman. Perlakuan diaplikasikan dengan cara menyiramkan ke tanah 

melingkari leher batang tanaman. 

6. Pemeliharaan 

a. Pemasangan mulsa plastik hitam perak 

Pemasangan mulsa plastik hitam perak dilakukan pada saat panas terik 

dengan tujuan agar mulsa lebih lentur ketika dipasang. Setelah mulsa 

dipasang, dibuat lubang tanam dengan menggunakan alat yang sederhana, 

yaitu kaleng bekas yang diisi arang panas dan diletakkan diatas permukaan 
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mulsa yang sudah diberi tanda. Setelah itu pembuatan lubang tanam 

dilakukan sedalam 7 cm. 

b. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan 2 kali dalam sehari yaitu pada pagi dan sore hari 

sampai berbunga (30 hss). Setelah berbunga maka penyiraman dikurangi 

yaitu 1 kali dalam sehari, jika tanah terlihat agak kering disekitar lubang 

tanam baru dilakukan penyiraman, penyiraman dihentikan umur 60 hss yakni 

seminggu sebelum pemanenan. 

c. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dengan cara membersihkan gulma yang terdapat pada 

lubang tanam yang  dapat menyebabkan persaingan/kompetisi dengan 

tanaman melon. Penyiangan dilakukan pada saat tanaman berumur 14 hari, 28 

hari dan 42 hari setelah pindah tanam . 

d. Pemasangan lanjaran 

Pemasangan lanjaran dilakukan pada umur 3 hari setelah pindah tanam, 

dilakukan secara hati-hati, agar tidak mengganggu pertumbuhan akar tanaman 

melon. Pemasangan lanjaran ini menggunakan lanjaran dua palang dengan 

menggunakan tali rapia yang diikatkan pada ujung lanjaran. Pemasangan 

lanjaran/turus bertujuan untuk menopang tanaman agar dapat tumbuh tegak 

dan mempermudah pemeliharaan (pemupukan dan penyiangan).  

e. Pemangkasan 

Pemangkasan dilakukan sebanyak 6 kali dengan interval 3 hari sekali, 

pemangkasan tunas mulai tanaman berumur 35, 38 dan 41 hss. Pemangkasan 

buah saat tanaman berumur 44 hss, pemangkasan daun bagian bawah saat 

tanaman berumur 47 dan 50 hss. Pemangkasan tunas dengan cara memangkas 
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tunas-tunas yang tumbuh mulai dari ruas ke-1 sampai ke-8. Pada ruas ke-9 

sampai ke-13 dipelihara sebagai tempat munculnya bunga yang menjadi bakal 

buah yang dibesarkan. Sedangkan pemangkasan daun pada ruas ke-1 sampai 

ruas ke-5. Seleksi buah dilakukan setelah buah berukuran sebesar bola 

pimpong saat tanaman berumur 44 hari setelah semai, dengan kriteria buah 

yang dipelihara adalah buah yang berbentuk lonjong, tidak ada bercak dan 

tidak terserang hama dan penyakit. 

f. Pemberian pupuk susulan 

Pemberian pupuk susulan diberikan pada umur 2 minggu setelah pindah 

tanam dengan dosis anjuran NPK 16:16:16 sebanyak 4,2 g/tanaman (100 

kg/ha) dengan cara ditugal, jarak pupuk dari tanaman 6 cm.  

g. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian secara preventif yaitu tindakan pencegahan yang dilakukan 

sebelum tanaman diserang oleh hama atau penyakit. Pengendalian hama dan 

penyakit secara preventif dilakukan dengan pengaturan tanam yang tepat dan 

teratur, pengairan yang baik, pengolahan tanah yang intensif dan sanitasi 

kebun. Sedangkan pengendalian kuratif, yaitu pengendalian hama dan 

penyakit setelah terjadi serangan hama. Pengendalian hama dan penyakit 

secara kuratif dapat dilakukan dengan cara fisik, mekanis, dan kimiawi.  

Hama yang menyerang tanaman melon adalah nematoda, ulat daun, dan lalat 

penggorok daun, serangan terjadi saat tanaman berumur 23, 30, dan 55 hari 

setelah semai. Sedangkan penyakit yang menyerang adalah keriting daun dan 

busuk buah, serangan terjadi pada umur 30, 55 dan 60 hari setelah semai. 

Penggunaan bahan kimia insektisida Furadan 3G untuk mengendalikan 

nematoda, virtako untuk mengendalikan ulat daun dan lalat penggorok daun 
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dengan dosis 2 cc/liter air. Sedangkan untuk mengendalikan penyakit 

digunakan fungisida Antracol 70 WP dengan dosis 2 g/l dengan cara 

disemprotkan keseluruh bagian tanaman. 

7. Panen 

Panen dilakukan dengan kriteria yaitu : Net atau jaring terbentuk penuh dan 

tebal menyelimuti permukaan buah, pada pangkal tangkai buah membentuk 

seperti cincin. Cincin ini terbentuk dari daerah sekitar pangkal yang membentuk 

cekungan dan jaring tidak terbentuk sempurna, Aroma wangi melon mulai 

tercium. Aroma ini berasal dari gas etilen yang menandakan tingkat kematangan 

dan kemanisan. Semakin kuat aromanya, tingkat kemanisan dan kematangan 

semakin tinggi.  

Dilakukannya pemanenan awal karena buah melon yang memasuki proses 

pembesaran dan pematangan mulai terserang penyakit busuk buah ditandai dengan 

bercak kebasah-basahan dan kelamaan akan membesar sehingga menimbulkan aroma 

tidak sedap. Hal ini mengakibatkan buah yang sehat akan tertular sehingga dilakukan 

panen lebih awal dan tidak dilakukan parameter umur panen. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Umur Berbunga (hss) 

  Pengamatan umur berbunga dihitung dari semai hingga muncul bunga 

betina dengan kriteria bunga telah mekar (membuka) mencapai 50 % pada 

masing-masing plot. Hasil pengamatan dirata-ratakan dan dianalisa secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

2. Lingkar Buah (cm) 

Pengukuran lingkar buah dilakukan mengukur diameter buah terlebar 

dengan menggunakan tali rafia dan selanjutnya besarnya lingkar buah diukur 
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dengan meteran (cm). Data hasil pengamatan dirata-ratakan dan dianalisa secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

3. Berat Buah Per Buah (kg) 

Pengukuran berat buah dilakukan setelah panen dengan cara menimbang 

berat setiap buah per tanaman sampel. Data hasil pengamatan dirata-ratakan dan 

dianalisa secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

4.  Produksi Per Plot (kg) 

Pengamatan produksi buah per plot dilakukan setelah panen, dengan cara 

menimbang  buah yang dihasilkan dari masing-masing tanaman pada setiap plot. 

Data hasil pengamatan dianalisa secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

5. Ketebalan Daging Buah (cm) 

Pengamatan ketebalan daging buah dilakukan setelah panen. Ketebalan 

daging buah diukur menggunakan seutas benang, kemudian benang diukur 

menggunakan penggaris untuk mengetahui ketebalan daging buah melon, cara 

mengukur ketebalannya yaitu dari tepi daging buah luar sampai tepi daging buah 

dalam. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan 

ditampilkan dalam bentuk tabel. 

6. Uji Rasa 

Pengamatan uji rasa/uji organoleptik dilakukan dengan cara membuat 

kuisioner yang didalamnya terdapat kategori rasa tidak manis atau tawar dengan 

skor 1, kurang manis dengan skor 2, agak manis dengan skor 3, manis dengan 

skor 4 dan sangat manis dengan skor 5. Untuk tingkat kemanisan menggunakan 

alat yaitu dengan menggunakan refraktometer. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Umur Berbunga (hss) 

Hasil pengamatan umur berbunga tanaman melon setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 4.1) menunjukkan bahwa interaksi pupuk guano dan 

POMI tidak memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman melon, 

tetapi pengaruh utama pupuk guano dan POMI nyata terhadap umur berbunga 

tanaman. Rerata hasil pengamatan setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5%  dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rerata umur berbunga tanaman melon pada perlakuan Guano dan POMI 

(hss) 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji lanjut (BNJ) pada taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 2 menyatakan bahwa pemberian  pupuk guano 

memberikan pengaruh utama terhadap umur berbunga, dimana pengaruh utama 

pemberian pupuk guano terhadap umur berbunga yang tercepat yaitu G3         

(840 g/tanaman) sebesar 29,25 hari dan berbeda nyata dengan perlakuan G1, G2, 

dan G0. Pertumbuhan generatif yang cepat diakibatkan karena pemberian dosis 

pupuk yang mengandung nitrogen dan fosfor yang tinggi, sehingga akan 

menghasilkan pertumbuhan yang optimal pada tanaman, dan akar tanaman dapat 

dengan mudah menyerap unsur hara yang diberikan.  Dengan diberikannya pupuk 

guano dengan dosis 840 g/tanaman, pada fase vegetatif ke generatif 

GUANO 

(g/tanaman) 

POMI (cc/l air) Rerata 

P0 (0) P1 (5) P2 (7,5) P3 (10) 

G0 (0) 

G1 (420) 

G2 (630) 

G3 (840) 

32,67 

31,67 

30,67 

30,67 

31,67 

32,33 

31,00 

29,67 

31,67 

31,00 

30,33 

28,67 

30,33 

31,00 

29,67 

28,00 

  31,59 c 

  31,50 c 

  30,42 b 

  29,25 a 

Rerata 31,42 b 31,17 b 30,42 ab 29,75 a  

KK= 2,93%      BNJ G dan  P= 1,01 
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pertumbuhannya bagus dan umur berbunga sesuai dengan deskripsi yaitu 29-32 

hari, ini dikarenakan kandungan pupuk guano yakni unsur nitrogen dan fosfor 

yang mampu diserap tanaman, dimana semakin tinggi dosis yang diberikan maka 

pertumbuhan vegetatif tanaman akan semakin meningkat, dan ini akan 

berpengaruh terhadap umur munculnya bunga. Namun pada umur 55 hss tanaman 

telah berbuah, tanaman mulai tumbuh tidak normal dimana buah mulai terserang 

penyakit dan kindisi cuaca mulai memburuk. 

Dalam pupuk guano terkandung unsur hara yaitu N, P, K dan hara dalam 

bentuk Ca-P kemudian kandungan fosfor semakin meningkat dengan adanya jenis 

tanaman disekitar area penelitian yang dapat menghasilkan unsur fosfor sehingga 

fosfor yang tersedia cukup tinggi. Peran  fosfor ini adalah  membantu penyusunan 

inti sel, pembelahan sel, meningkatkan perakaran dan pertumbuhan bunga, buah 

serta biji 

Fungsi fosfor untuk tanaman yaitu sebagai zat pembangun namun terikat 

dalam senyawa-senyawa organik, sebagai zat pembangun P berada diberbagai 

tempat dalam tubuh tanaman, terutama pada bagian tanaman yang berkaitan 

dengan perkembangan generatif seperti bunga dan buah, sehingga p banyak 

dibutuhkan dalam proses pembentukan bunga (Sutedjo, 2010). 

Pengaruh utama pemberian POMI terhadap umur berbunga yang tercepat 

pada P3 (10 cc/l air) yaitu 29,75 hari tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 

yaitu 30,42 hari. Hal ini dikarenakan pemberian POMI mampu meningkatkan 

pertumbuhan akar, mensuplai kebutuhan hara tanaman dengan kandungan unsur 

hara makro dan mikro serta mempunyai kandungan mikroorganisme yang dapat 

mengikat Al dan Fe sehingga membantu melepas unsur P dan tersedia bagi 
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tanaman yang dapat mempercepat pembungaan. Selain itu juga didukung oleh 

penyerapan dan penerimaan cahaya dan air. 

Hamdani  (2008),  juga  mengemukakan  bahwa  pemberian pupuk organik 

cair memberikan pengaruh nyata terhadap bunga jadi buah, jumlah buah per 

tanaman, bobot buah per tanaman,  hasil per petak,  dan  hasil  per  hektar  serta 

meningkatkan produksi tanaman mentimun. Dengan pemberian yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman melon mampu meningkatkan mikroorganisme yang 

ada di dalam tanah dan dapat memenuhi ketersediaan unsur hara, sehingga akan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dan mempercepat waktu berbunga. Selain 

itu, pada pupuk bio organik plus terdapat  zat pengatur tumbuh yang mampu 

memberikan keseimbangan metabolisme tanaman dalam pembentukan bunga 

Menurut Lingga (2010) bahwa tanaman didalam melakukan proses 

metabolisme membutuhkan asupan hara makro yang cukup pada fase vegetatif 

dan generatif. Selanjutnya Azhar et al. (2013), menyatakan faktor eksternal seperti 

temperatur, suhu, lamanya penyinaran dan ketinggian tempat dapat 

mempengaruhi proses pembungaan dan pembuahan pada tanaman. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Mardalena (2007), bahwa lamanya penyinaran  dan kondisi 

tempat yang ternaungi dapat mempengaruhi fotosintesis, dimana produk hasil 

fotosintesis berfungsi untuk memacu pembentukan bunga, penyinaran juga dapat 

menyebabkan membuka dan menutupnya bunga. Perbedaan waktu umur berbunga 

terlama dan tecepat dalam proses pembungaan tanaman diduga karena perbedaan 

konsentrasi dan dosis pupuk. Sesuai dengan pendapat Basir dkk (2003) yaitu 

kelebihan atau kekurangan hara dapat menyebabkan metabolisme tanaman 

terganggu dan mengakibatkan gejala buruk bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. 
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B. Lingkar Buah (cm) 

Hasil pengamatan parameter lingkar buah setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 4.2) menyimpulkan bahwa interaksi pupuk guano dan POMI tidak 

berpengaruh nyata terhadap lingkar buah melon, tetapi pengaruh utama nyata 

terhadap lingkar buah melon. Rerata hasil pengamatan setelah diuji lanjut BNJ 

pada taraf 5%  dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rerata lingkar buah melon pada perlakuan Guano dan POMI (cm) 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji lanjut (BNJ) pada taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil terbaik terdapat pada 

perlakuan G3 (840 g/tanaman) yaitu 49,33 cm dan berbeda nyata dengan 

perlakuan G2, G1 dan G0. Tingginya hasil dari G3 dikarenakan dosis pupuk, 

sehingga serapan hara yang dilakukan tanaman berlangsung dengan baik. Selain 

dengan konsentrasi yang tepat, pupuk Guano mengandung unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman. Sedangkan pemberian POMI terbaik terdapat pada 

perlakuan P3 (10 cc/l air) yaitu 48,38 cm tidak berbeda nyata dengan P2 (7,5 cc/l 

air) namun berbeda nyata dengan P1 dan P0. 

Besarnya lingkar buah ini disebabkan karena hasil fotosintesis lebih 

banyak disimpan pada jaringan yang terdapat pada buah, terjadinya aktifitas 

fotosintesis yang lebih banyak untuk mengisi jaringan penyimpanan cadangan 

makanan 

GUANO 

(g/tanaman) 

POMI (cc/l air) Rerata 

P0 (0) P1 (5) P2 (7,5) P3 (10) 

G0 (0) 

G1 (420) 

G2 (630) 

G3 (840) 

43,33 

45,37 

46,07 

48,00 

44,67 

46,13 

46,17 

48,33 

44,93 

46,33 

48,67 

49,67 

44,90 

48,00 

49,27 

51,33 

  44,46 c 

  46,46 b 

  47,55 b 

  49,33 a 

Rerata 45,69 c 46,33 bc 47,40 ab 48,38 a  

KK=  2,35          BNJ G dan  P= 1,24 
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Lingkar buah berkaitan dengan berat buah, semakin berat buah melon 

maka semakin besar pula lingkar buahnya. Pertumbuhan generatif tanaman sangat 

bergantung pada proses penyerapan hara, penyerapan hara akan berjalan optimal 

apabila didukung dengan kondisi penyinaran yang cukup, tanaman melon 

memerlukan penyiran 10-12 jam/hari pada masa vegetatif, namun pada penelitian 

lamanya penyinaran tidak mencapai 10/12 jam/hari sehingga pertumbuhan dan 

produksi tidk optimal (Budiana, 2008). Selanjutnya tanaman melon memerlukan 

penyinaran penuh selama proses pertumbuhannya. Lama penyinaran diperlukan 

tanaman melon berkisar 10-12 jam sehari. Sinar matahari membantu proses 

fotosintesis sehingga menghasilkan zat gula (pati) yang menyebabkan ukuran 

buah besar dan manis (Prajnanta, 2007) 

Peningkatan bobot buah yang dihasilkan diikuti dengan peningkatan 

volume dan ketebalan daging buah yang dihasilkan, dan peningkatan bobot buah 

diikuti peningkatan diameter buah yang dihasilkan. Saido (2008) menyatakan 

bahwa dosis bahan organik 10 ton/ha atau 450 gr/tanaman berpengaruh terhadap 

berat buah melon dengan rata-rata 2,29 kg dan diameter buah melon dengan rata-

rata 25,87 cm. 

Hastuti (2000) berpendapat bahwa asupan unsur hara yang tepat akan 

meningkatkan proses pembentukan asimilat. Akumulasi asupan asimilat akan 

menentukan besar atau kecilnya daya simpan buah. Semakin tinggi akumulasi 

asupan asimilat yang diterima buah maka daya simpan buah akan menjadi tinggi 

sehingga daging buah akan mengalami penebalan dan pemadatan dan buah 

membesar. Akibatnya struktur buah tanaman menjadi keras dan padat sehingga 

bobot buah menjadi tinggi. 



24 
 

C. Berat Buah Per Buah (kg) 

Hasil pengamatan berat buah per buah setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 4.3) menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk guano dan POMI 

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah per buah, tetapi pengaruh 

utama pupuk guano dan POMI nyata terhadap berat buah per buah melon.    

Rerata hasil pengamatan setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5%  dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Rerata berat buah per buah melon  pada  perlakuan Guano dan POMI 

(kg) 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji lanjut (BNJ) pada taraf 5%. 

 

Data pada tabel 4 menunjukkan hasil bahwa pupuk Guano dengan  berat 

buah per buah yang  terberat  yaitu  pada dosis 840 g/tanaman yaitu 1,34 kg 

berbeda nyata dengan perlakuan G2, G1, dan G0. Sedangkan menghasilkan berat 

terendah pada perlakuan G0 yaitu 0,98 kg. Untuk pemberian POMI dengan berat 

buah tertinggi yaitu 10 cc/l air seberat 1,25 kg dan tidak berbeda nyata dengan 7,5 

cc/l air yaitu 1,18 kg. Perbedaan berat buah pada penelitian ini yaitu terjadi akibat 

serangan hama dan penyakit serta tidak optimalnya proses fotosintesis yang 

disebabkan karena tempat penelitian yang digunakan ternaungi pepohonan dan 

kondisi cuaca yang kurang baik (lampiran 6) sehingga ukuran buah yang 

dihasilkan kecil kecil. Pada penelitian ini menghasilkan bobot buah yang memiliki 

GUANO 

(g/tanaman) 

POMI (cc/l air) Rerata 

P0 (0) P1 (5) P2 (7,5) P3 (10) 

G0 (0) 

G1 (420) 

G2 (630) 

G3 (840) 

0,87 

0,90 

1,00 

1,18 

1,00 

0,93 

1,00 

1,33 

1,07 

1,07 

1,20 

1,37 

0,97 

1,20 

1,37 

1,47 

  0,98 c 

  1,03 bc 

  1,14 b 

  1,34 a 

Rerata 0,99 c 1,07 bc 1,18 ab 1,25 a  

KK= 8,93 %      BNJ G dan  P= 0,11 
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ukuran lebih kecil dibandingkan dengan deskripsi, yaitu 1,34 kg sedangkan di 

deskripsi mencapai 1,8-1,9 kg. 

Lingga (2010) berpendapat bahwa bobot buah dipengaruhi oleh banyaknya 

asimilat yang dihasilkan melalui fotosintesis dan banyaknya jumlah buah yang 

dihasilkan tanaman. Penurunan bobot buah per buah akan terlihat jelas dari bentuk 

fisik buah yang kurang maksimal. Sejalan dengan pendapat Amilia (2005) yang 

menyatakan bahwa kekurangan dan ketiadaan hara dapat menghambat fotosintesis 

tanaman yang kemudian akan berdampak besar terhadap proses asimilat yang 

dihasilkan akan rendah, asimilat yang rendah menyebabkan terjadinya ketidak 

seimbangan asupan asimilat dengan jumlah buah yang terbentuk, akibatnya 

pembentukan dan perkembangan buah menjadi terhambat dan buah berukuran 

kecil. 

Jumlah dan berat tanaman sangat menentukan hasil produksi suatu 

tanaman karena jumlah buah dengan berat buah yang tinggi mengindikasikan 

bahwa terpenuhinya kebutuhan unsur hara pada tanaman dengan baik. Hasil 

produksi tanaman yang diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah buah dan 

berat buah tanaman.  Pada tanaman yang memiliki jumlah buah dan berat buah 

tertinggi, secara otomatis hasil produksi yang dihasilkan akan maksimal. Namun 

jumlah buah dan berat buah yang rendah akan menurunkan hasil produksi 

sehingga tidak optimal. Sementara hasil produksi dikatakan kurang maksimal 

karena tidak terjadi keseimbangan antara jumlah  dan berat buah yang dihasilkan 

suatu tanaman. 

Menurut Suharno (2005) bahwa meningkatkan kualitas dan hasil tanaman 

melon dapat dipengaruhi oleh faktor pertumbuhan, faktor kesuburan tanah, faktor 

unsur hara, dan penyakit, hasil suatu tanaman akan menurun baik dari 
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kuantitasnya maupun kualitasnya apabila terjadi serangan hama dan penyakit 

yang tinggi. 

Dwidjoseputro (2002) mengatakan hasil produksi tanaman maksimal 

apabila kebutuhan unsur hara optimal dan  tanaman mampu memaksimalkan 

kondisi lingkungan. Disampaika Amalia (2005) bahwa unsur hara juga 

berpengaruh besar terhadap fotosintesis. Apabila fotosintesis terganggu maka 

hasil suatu tanaman juga akan menurun. 

Pemberian pupuk dengan dosis yang tinggi akan mengakibatkan hara yang 

terdapat di dalam tanah menjadi berlebih sehingga dapat menekan laju 

perumbuhan tanaman dan dapat menurunkan hasil dari tanaman (Lingga dan 

Marsono; Jumini dan Marliah, 2009) 

D. Produksi Per Plot (kg) 

Hasil pengamatan produksi per plot tanaman melon setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 4.4) menunjukkan bahwa interaksi pupuk guano dan 

POMI tidak memberikan pengaruh nyata terhadap produksi per plot, tetapi 

pengaruh utama pupuk guano dan POMI nyata terhadap produksi per plot 

tanaman melon. Rerata  hasil  pengamatan setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5%  

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Data pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pupuk guano dan POMI secara 

utama berpengaruh nyata terhadap produksi per plot, dimana produksi terbesar 

pada perlakuan G3 (840 g/tanaman)  yaitu 3,2 kg dan G2 (630 g/tanaman) sebesar 

3,1 kg tidak berbeda nyata dengan perlakuan G1 (420 g/tanaman) yaitu 2,99 kg. 

Sedangkan untuk POMI secara utama memberikan pengaruh nyata dengan 

perlakuan terbaik P3 (10 cc/l air) yaitu 3,18 kg tidak berbeda nyata dengan P2 dan 

P1 namun berbeda nyata dengan P0 (0 cc/l air) yaitu 2,80 kg. Produksi per plot 
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sangat dipengaruhi dengan berat buat per buah tanaman melon dimana semakin 

besar berat buah per buah maka produksi semakin tinggi, sebaliknya jika berat 

buah per buah rendah maka produksi per plot rendah pula. 

Tabel 5. Rerata produksi per plot tanaman melon pada perlakuan Guano dan 

POMI (kg) 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji lanjut (BNJ) pada taraf 5%. 

Hasil penelitian terhadap produksi buah melon yang didapat belum 

tercapainya hasil produksi dari standar deskripsi, jika dikonversikan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan pada tanaman melon menggunakan pupuk guano 

dan POMI yaitu 29,9 ton/ha  sedangkan dari deskripsi potensi produksi adalah 

41,5-52,8 ton/ha. Hal ini disebabkan karena selama penelitian tanaman melon 

terserang hama dan penyakit serta kondisi cuaca yang kurang baik. 

Pemberian pupuk yang mengandung fosfor (P) yang sesuai akan 

memberikan hasil yang optimal apabila penggunaannya secara bijaksana, 

sebaliknya apabila dosis yang diberikan tidak tepat maka akan menyebabkan 

pertumbuhan tanaman menjadi menurun, produksi menjadi lebih rendah. 

Tanaman mentimun membutuhkan unsur hara fosfor dengan dosis 150 kg/ha 

(Cahyono, 2006). 

Penyerapan unsur hara nitrogen dan fosfor berpengaruh pada pertumbuhan 

vegetatif tanaman, yaitu dapat memacu pertumbuhan akar, pembelahan sel, 

GUANO 

(g/tanaman) 

POMI (cc/l air) Rerata 

P0 (0) P1 (5) P2 (7,5) P3 (10) 

G0 (0) 

G1 (420) 

G2 (630) 

G3 (840) 

2,47 

2,73 

2,93 

3,07 

2,70 

3,00 

3,13 

2,97 

3,03 

2,90 

3,20 

3,17 

2,67 

3,33 

3,13 

3,60 

  2,72 b 

  2,99 ab 

  3,10 a 

  3,20 a 

Rerata 2,80 b 2,95 ab 3,08 ab 3,18 a  

KK= 9,43%      BNJ G dan  P= 0,32 
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memacu pembungaan, dan pembentukan biji. Jumlah akar yang banyak maka 

mempermudah tanaman dalam mendapatkan air beserta unsur hara dalam proses 

pembungaan serta produksi buah dan biji (Budiana, 2008) 

Hamdani  (2008),  juga  berpendapat  bahwa pupuk organik cair 

berpengaruh nyata terhadap bunga jadi buah, jumlah buah pertanaman, berat buah  

pertanaman, hasil perpetak, dan hasil perhektar serta meningkatkan produksi 

tanaman mentimun. Dengan penggunaan yang tepat dengan kebutuhan tanaman, 

mampu meningkatkan mikroorganisme yang ada di dalam tanah dan dapat 

memenuhi ketersediaan unsur hara, sehingga akan memberikan tempat yang lebih 

baik untuk pertumbuhan tanaman dan memacu pertumbuhan generatif. 

Pemberian pupuk bio organik mampu memberikan peranan terhadap 

peningkatan berat buah yang lebih baik, karena didalam pupuk Bio organik plus 

seperti unsur hara mikro dan makro serta kandungan mikroba yang mampu 

menyediakan unsur hara, melarutkan hara sehingga dapat memperbaiki 

pertumbuhan dan produktivitas suatu tanaman dan meningkatkan kesuburan tanah 

(Nursanti, 2008). 

          
    Gambar 1. Diduga serangan nematoda        Gambar 2. Penyakit busuk buah 

Salah satu alasan tidak tercapainya bobot standar buah melon pada 

penelitian ini adalah karena terjadi serangan hama dan penyakit pada tanaman 
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melon. Hama yang menyerang adalah nematoda. Nematoda mengganggu 

pertumbuhan tanaman melon yang mengakibatkan 30% dari total populasi 

tanaman tumbuh kerdil. Serangan dimulai saat tanaman berumur 23 hss, ditandai 

dengan pertumbuhan tidak normal dan terdapat bintil pada perakarannya. 

Sedangkan penyakit yang menyerang pada penelitia ini adalah busuk buah, 

ditandai dengan bercak kebasah-basahan yang menjadi coklat kehitaman dan 

lunak, semakin lama bercak tersebut semakin meluas dan menimbulkan aroma 

tidak sedap, tanaman yang terserang penyakit adalah 40% dari populasi tanaman. 

E. Ketebalan Daging Buah Yang Dapat Dikonsumsi (cm) 

Hasil pengamatan ketebalan daging buah melon setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 4.5) menunjukkan bahwa interaksi pupuk guano dan POMI 

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap ketebalan daging buah, tetapi 

pengaruh utama pupuk guano dan POMI nyata terhadap ketebalan daging buah. 

Rerata hasil pengamatan setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5%  dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Rerata ketebalan daging buah melon pada perlakuan Guano dan POMI 

(cm) 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji lanjut (BNJ) pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 6 menyatakan bahwa pemberian  pupuk guano 

memberikan pengaruh utama terhadap ketebalan daging buah, dimana pengaruh 

GUANO 

(g/tanaman) 

POMI (cc/l air) Rerata 

P0 (0) P1 (5) P2 (7,5) P3 (10) 

G0 (0) 

G1 (420) 

G2 (630) 

G3 (840) 

2,50 

2,30 

2,83 

3,00 

2,63 

3,03 

3,07 

3,53 

2,50 

3,30 

3,37 

3,87 

2,67 

3,63 

3,87 

4,23 

  2,58 c 

  3,07 b 

  3,29 b 

  3,66 a 

Rerata 2,66 c 3,07 b 3,26 ab 3,60 a  

KK= 9,52%      BNJ G dan  P= 0,34 
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utama pemberian pupuk guano terhadap ketebalan daging buah yang terbesar 

yaitu G3 (840 g/tanaman) sebesar 3,66 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan 

G1, G2, dan G0. Lingkar buah dan berat buah sangat berkaitan dengan ketebalan 

daging buah. Hal ini karena ketebalan buah berpengaruh terhadap ukuran buah 

melon yang dipanen. Hasil asimilasi tanaman tersimpan dalam bentuk cadangan 

makanan seperti buah sehingga semakin besar ukuran buah, maka semakin tebal 

daging buah. 

Lingkar buah sangat berkaitan dengan berat buah dan ketebalan daging 

buah. Penyerapan unsur hara nitrogen dan fosfor berpengaruh pada pertumbuhan 

vegetatif tanaman, yaitu dapat memacu pertumbuhan akar, pembelahan sel, 

memacu pembungaan, dan pembentukan biji. Jumlah akar yang banyak maka 

mempermudah tanaman dalam mendapatkan air beserta unsur hara dalam proses 

pembungaan serta produksi buah dan biji (Budiana, 2008) 

Pemberian POMI memberikan pengaruh utama terhadap parameter 

ketebalan daging buah melon dengan perlakuan terbaik adalah P3 (10 cc/l air) 

sebesar 3,60 cm dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 (7,5 cc/lair) yaitu 

3,26 cm. Hastuti (2000) berpendapat bahwa asupan unsur hara yang tepat akan 

meningkatkan proses pembentukan asimilat. Akumulasi asupan asimilat akan 

menentukan besar atau kecilnya daya simpan buah. Semakin tinggi akumulasi 

asupan asimilat yang diterima buah maka daya simpan buah akan menjadi tinggi 

sehingga daging buah akan mengalami penebalan dan pemadatan dan buah 

membesar. Akibatnya struktur buah tanaman menjadi keras dan padat sehingga 

bobot buah menjadi tinggi. 

Peningkatan bobot buah yang dihasilkan diikuti dengan peningkatan 

volume dan ketebalan daging buah yang dihasilkan, dan peningkatan bobot buah 
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diikuti peningkatan diameter buah yang dihasilkan. Saido (2008) menyatakan 

bahwa pemberian bahan organik 10 ton/ha atau 450 gr/tanaman mampu 

memberikan pengaruh terhadap berat buah melon dengan rata-rata 2,29 kg dan 

diameter buah melon dengan rata-rata 25,87 cm. 

F. Uji Rasa 

Setelah dilakukan uji rasa terhadap sampel buah melon dengan bantuan 

penelis dan alat. Dimana penelis diberikan instruksi untuk memberikan nilai 

(skor). Untuk kategori evaluasi sampel-sampel tersebut yaitu tawar deberi skor 1, 

kurang manis skor 2, agak manis skor 3, manis skor 4, dan sangat manis skor 5. 

Sedangkan dengan menggunakan alat yaitu refraktometer. 

Tabel 7. Uji Rasa Berdasarkan Kombinasi Perlakuan 

No Perlakuan Tingkat Kemanisan 

1 G0P0 Tawar 

2 G0P1 Tawar 

3 G0P2 Tawar 

4 G0P3 Tawar 

5 G1P0 Tawar 

6 G1P1 Tawar 

7 G1P2 Tawar 

8 G1P3 Tawar 

9 G2P0 Kurang Manis 

10 G2P1 Kurang Manis 

11 G2P2 Tawar 

12 G2P3 Kurang Manis 

13 G3P0 Kurang Manis 

14 G3P1 Tawar 

15 G3P2 Tawar 

16 G3P3 Kurang Manis 

 

Berdasarkan data pada tabel 7. Hasil uji organoleptik atau uji rasa buah 

melon memperlihatkan hasil bahwa perlakuan G3P3 memberikan rasa kurang 

manis dimana tingkat kemanian tertinggi 4,5
0
 briks.  
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Hal  ini menunjukkan  bahwa  pada  penelitian  ini  menghasilkan  derajat  

kemanisan melon yang  lebih  rendah  dari  seharusnya.  Pada  kondisi  ini,  

tanaman  melon  sempat mengalami  kekurangan  intensitas  cahaya  matahari  

akibat  hujan  yang  deras  pada saat  proses pematangan  buah  sehingga kadar air 

pada buah tinggi. Karakteristik tanah dianggap berpengaruh pada kadar gula buah 

adalah kadar Kdd, Mgdd tanah. Serapan hara K dan Mg tanaman serta unsur 

kimia tanaman sepoerti K dan Mg (Anonim, 2016) 

Menurut Erina (2006) peningkatan kadar gula buah disebabkan karena 

meningkatnya serapan K, Ca, dan Mg akibat ketersediaan kation-kation K, Ca, 

dan Mg dalam larutan tanah. Lebih lanjut Ispandi dan Munip (2005) menyatakan 

bahwa ketersediaan kation-kation yang tinggi dilarutan tanah akan meningkatkan 

serapan hara tanaman selama kation-kation tersebut dalam jumlah sebanding. 

Tabel 8. Uji Rasa dengan Refraktometer 

No Perlakuan Tingkat Kemanisan (briks) 

1 G0P0 4,0
0
 

2 G0P1 4,0
0
 

3 G0P2 3,0
0
 

4 G0P3 2,5
0
 

5 G1P0 3,0
0
 

6 G1P1 3,5
0
  

7 G1P2 3,0
0
 

8 G1P3 4,0
0
 

9 G2P0 4,0
0
 

10 G2P1 3,0
0
 

11 G2P2 3,0
0
 

12 G2P3 4,0
0
 

13 G3P0 4,0
0
 

14 G3P1 3,5
0
 

15 G3P2 3,8
0
 

16 G3P3 4,5
0
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Data pada Tabel 8. Dapat dilihat bahwa hasil uji tingkat kemanisan buah 

melon paling tinggi berada pada 4,5
0 

briks ini menunjukkan tingkat kemanisan 

yang rendah. Berdasarkan laporan penelitian anonim (2002) diperoleh bahwa 

kadar gula buah dikategorikan menjadi 4 yaitu kategori rendah (<8%), sedang (8-

13%), tinggi (13-18%), dan sangat tinggi (>18%). Rasa buah yang tidak manis 

dapat disebabkan oleh perpaduan penggunaan pupuk yang tidak seimbang, 

dimana pupuk guano yang memiliki kandungan nitrogen yang tinggi dipadukan 

dengan pupuk susulan NPK yang juga mengandung nitogen yang tinggi maka 

akan menyebabkan buah mengandung air berlebih dan rasa tidak manis. 

Hal ini menunjukkan  bahwa  pada  penelitian  ini  menghasilkan  derajat  

kemanisan melon yang  lebih  rendah  dari  seharusnya.  Pada  kondisi  ini,  

tanaman  melon  sempat mengalami  kekurangan  intensitas  cahaya  matahari  

dan pengairan yang berlebihan akibat  hujan deras pada saat proses pematangan  

buah sehingga kadar air pada buah tinggi dan  rasa tidak manis. Menurut Affandi  

(2008),  perbedaan kadar gula buah melon diduga karena pengaruh faktor 

lingkungan yaitu intensitas cahaya matahari. Cahaya matahari sangat berpengaruh 

terhadap proses fotosintesis yang  mempengaruhi  proses  perombakan 

karbohidrat  di  dalam tanaman.  Semakin tinggi intensitas cahaya matahari, 

proses fotosintesis semakin meningkat sehingga perombakan  karbohidrat  juga  

meningkat  yang  mempengaruhi  kandungan  kadar gula buah. Tanaman melon 

memerlukan penyinaran penuh selama proses pertumbuhannya. Lama penyinaran 

yang diperlukan tanaman melon berkisar 10-12 jam sehari. Sinar matahari 

membantu proses pembentukan zat gula (pati) yang menyebabkan ukkuran buah 

besar dan manis (Prajnanta, 2007) 
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Merujuk kepada data dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 

Provinsi Riau ( lampiran 6) dari bulan Oktober sampai November 2018 terjadi 

perubahan cuaca. Dari data tersebut terlihat bahwa selama penelitian suhu berada 

di bawah rata-rata yaitu 26-27
0
C sedangkan secara umum suhu di Riau 30-35

0
C, 

untuk kelembaban dan curah hujan selama penelitian berada diatas rata-rata yakni 

kelembaban 80-85% dan curah hujan 898 mm/bulan tercatat pada bulan Oktober 

2018, sedangkan curah hujan di Riau 1000-3000 mm/th. Keadaan yang kurang 

baik untuk tanaman melon mengenai lama penyinaran, kelembaban, curah hujan 

dan suhu berdampak pada metabolisme tanaman yang berakhir pada rasa buah 

yang tidak manis. Maspary (2015) berpendapat apabila terjadi cuaca yang tidak 

menentu maka akan menyebabkan berbagai macam proses terganggu seperti 

fotosintesis, respirasi, transpirasi dan proses metabolisme dalam sel yang 

menyebabkan terganggunya  pertumbuhan dan perkembangan tanaman, salah satu 

dampaknya adalah rasa. 

Menurut Ryall dan  Lipton  dalam  Deus  (2014) salah  satu  kriteria  buah  

dengan  kualitas baik  adalah  mempunyai  kekerasan  tinggi  dengan  kadar  air  

sedang. Apabila  buah  mempunyai  kadar  air  di  atas  95%  akan  mudah  busuk  

apabila disimpan, mudah pecah dan terasa lembek apabila dikonsumsi. Sesuai 

dengan hasil korelasi  antara  derajat  kemanisan  dan  tebal  daging  buah  

membuktikan  bahwa semakin tebal daging buah maka tingkat kemanisan akan 

semakin tinggi. Apabila daging  buah  semakin  tebal  maka  kadar air  juga  akan  

semakin  menurun  sehingga derajat  kemanisan  akan  semakin  meningkat. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengaruh interaksi perlakuan  Pupuk Guano dan POMI tidak berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter yang di uji pada tanaman melon. 

2. Pengaruh utama pupuk Guano nyata terhadap umur berbunga, lingkar buah, 

berat buah per buah, produksi per plot, ketebalan daging buah, uji rasa. 

Perlakuan terbaik 840 g/tanaman  (20 ton/ha). 

3. Pengaruh utama POMI nyata terhadap nyata terhadap umur berbunga, lingkar 

buah, berat buah per buah, produksi per plot, ketebalan daging buah, uji rasa. 

Perlakuan terbaik 10 cc/l air. 

4. Rendahnya produksi disebabkan oleh adanya serangan hama dan penyakit. 

Hama yang menyerang tanaman melon adalah nematoda, ulat daun, dan lalat 

penggorok daun. Sedangkan penyakit yang menyerang tanaman melon yaitu 

keriting daun dan busuk buah. 

B. Saran  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa pada penelitian ini 

kombinasi pupuk guano dan POMI pada penelitian ini belum memberikan hasil 

produksi yang baik, untuk itu disarankan penggunaan pupuk guano tidak lebih dari 

840 g/tanaman (20 ton/ha) dan POMI 10 cc/l air. Lebih diperhatikan lahan yang 

digunakan karena tanaman melon membutuhkan penyinaran penuh. 
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RINGKASAN 

Melon (Cucumis melo L.) adalah tanaman buah-buahan yang berkerabat 

dekat dengan labu-labuan. Tanaman melon tumbuh secara merambat, memiliki 

batang yang lunak, memiliki bunga jantan dan bunga betina dalam pohon yang 

sama, jika buah ini matang maka memiliki aroma harum yang khas. Buah melon 

digemari oleh masyarakat karena buahnya banyak mengandung air, rasanya yang 

manis dan menyegarkan baik dimakan secara langsung maupun sebagai minuman. 

Menurut Sudjianto dan Veronica (2009) kandungan zat gizi pada buah 

dalam 100 g yaitu: air 93 ml, 23 kalori, zat besi 0,4 mg, karbohidrat 6 mg, protein 

0,6 g, kalsium 17 mg, vitamin A 2,4 IU, vitamin B 0,045 mg, vitamin B2 0,065 

mg, vitamin C 30 mg, thiamin 0,045 mg, niasin 1 mg, riboflavin 0,065 mg, dan 

nikotianida 0,5 mg. Selain itu, melon mempunyai khasiat dalam sistem 

pencernaan karena memiliki kandungan serat 0,4 g, menurunkan stroke, penyakit 

jantung dan mencegah penggumpalan darah, oleh sebab itu buah ini termasuk 

dalam buah yang cocok untuk terapi kesehatan. 

Ditinjau dari segi nilai ekonomi, buah melon adalah salah satu andalan 

komoditi pertanian yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi, buah melon dalam 

keberadaannya menduduki peringkat atas golongan buah-buahan bernilai 

ekonomis yang bergengsi. Anonim (2016), produktivitas nasional buah melon 

pada tahun 2015 sebesar 18,64 ton/ha dan menurun menjadi 17,11 ton/ha pada 

tahun 2016. 

Dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi yang optimal pada 

tanaman melon perlu penambahan pupuk organik guna untuk memperbaiki 

kesuburan tanah karena faktor penyebab rendahnya produksi cenderung oleh 

faktor kesuburan tanahnya yang rendah. Selain itu pada saat ini  pola hidup sehat 
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dalam masyarakat sudah mulai diterapkan dengan mengkonsumsi produk organik, 

dengan demikian maka penggunaan pupuk organik merupakan salah satu usaha 

dalam mengembangkan pertanian organik sehingga dihasilkan produk organik, 

serta sebagai upaya untuk mengurangi atau meminimalkan penggunaan pupuk 

kimia sintetik untuk tanaman. Jenis pupuk organik yaitu pupuk Guano dan POMI. 

Pupuk guano termasuk dalam salah satu pupuk organik berasal dari sisa-

sisa pencernaan dari kelelawar yang yang menempel pada dinding gua. 

Kandungan unsur hara nitrogen dan fosfat banyak terkandung pada pupuk ini. 

Pada umumnya memiliki kandungan hara yakni Nitrogen 15%, Fosfor 4,4 – 5,2% 

, dan Kalium 1,7% . Kandungan unsur hara P pada pupuk ini dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman karena hara tersebut mudah tersedia untuk tanaman. 

(Widiyanti, 2009 ; Nurlaelasari, 2012). 

Pupuk Organik memiliki kandungan unsur hara makro yaitu pupuk : N 

total 5,09%, P2O5 4,30%, K2O 5,46%. Kandungan unsur hara mikro : Fe 410 

ppm, Mn 737 ppm, Cu 440 ppm, Zn 354 ppm, B 260 ppm, Co 12 ppm, Mo 3 

ppm, C-Organik : 28,53% . Pomi mempunyai pH 4,55, pupuk pomi juga 

mengandung berbagai mikroorganisme (agensia hayati) yang sangat 

menguntungkan tanaman yaitu Aspergillus sp, Azotobacter sp,  Azospirillium sp, 

Bacillus sp,  Pseudomonas sp (Iskandar, 2014). 

Penelitian ini telah dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11 No. 113 Kelurahan 

Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan 

selama 3 bulan diawali dari bulan September sampai  November 2018.        

Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui pengaruh interaksi dan  utama pupuk 

Guano dan POMI  terhadap produksi tanaman  melon (Cucumis melo. L). 
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Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah pemberian 

puppuk Guano  (G) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : 0, 420,  630, 840 g /tanaman 

dan faktor kedua yaitu POMI (P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : 0, 5, 7,5, 10 cc /l 

air.  sehingga didapat 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi  perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali sehingga total keseluruhan 48 satuan percobaan. Setiap 

satuan  plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman digunakan sebagai sampel 

pengamatan, dengan demikian jumblah dalam bercobaan  192 tanaman. Parameter 

yang diamati adalah umur berbunga, lingkar buah, berat buah per buah, produksi 

per plot,ketebalan daging buah, dan uji rasa.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh interaksi pupuk guano dan 

POMI tidak nyata terhadap parameter yang diamati. Pengaruh utama  pupuk 

guano nyata terhadap parameter umur berbunga, lingkar buah, berat buah per 

buah, produksi per plot, ketebalan daging buah dan tingkat kemanisan buah  

dengan perlakuan terbaik 840 g/tanaman. Pengaruh utama POMI nyata terhadap 

parameter umur berbunga, lingkar buah, berat buah per buah, produksi per plot, 

ketebalan daging buah dan tingkat kemanisan buah, dengan perlakuan terbaik 10 

cc/l air. 
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